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Abstrak

Diera globalisasi ini, dimana perkembangan teknologi informasi berkembang pesat
sangat membantu manusia dalam mengakses semua informasi yang dibutuhkan.
Bermuculan model tekhnologi-tekhnologi yang semakin memikat manusia dengan
iming-iming kecanggihan dan fasilitas. Mulai dari facebook, twitter, blog, instagram dan
masih banyak yang lainnya. Salah satu media yang sedang populer adalah instagram.
Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi yaitu kajian analisis realita sosial
dengan pendekatan sosiologi dan nantropologi. Beberapa orang atau tokoh agamawan
Islam memanfaatkan instgram ini untuk memosting hal-hal yang berkaitan dengan ilmu
quran dan hadis. Hasilnya mendapat tanggapan vyang sangat positif dari
masyarakat.Salah satu akun intagram yang hampir setiap hari memosting hal-hal yang
berkaitan dengan ilmu quran dan hadis adalah nu online .Itu merupakan wadah untuk
belajar agama dengan mudah, dan efisien bagi semua kalangann maasyarakat.

Kata kunci:ilmu Qur’an hadis, instagram, tekhnologi.

Abstract

In this era of globalization, where the development of information technology is growing
rapidly, it is very helpful for humans to access all the information needed. The models of
technology are increasingly captivating people with the lure of sophistication and
facilities. Starting from Facebook, Twitter, Blog, Instagram and many others. One of the
most popular media is Instagram. The study written with phenomelogy that ains
studying with psikology and antropology. Some Islamic religious people or figures use
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this program to post matters relating to the knowledge of the Qur'an and hadith. The
results received a very positive response from the community. One of the intagram
accounts that almost every day posted things related to the Quran and hadith is online. It
is a place to learn religion easily, and efficiently for all people in the community.

Keywords: Qur'an Hadis knowledge, instagram, technology.

Pendahuluan

Agama sebagai seperangkat kepercayaan atau keyakinan yang memberi
bimbingan terhadap seseorang dalam melakukan tindakan-tindakan tertentu. Agama
dimiliki oleh hampir semua manusia bahkan mereka yang dianggap atheis. Hal ini
karena secara sosiologis manusia akan mengalami situasi dimana pengetahuan dan
teknologi yang dimiliki tidak mampu mengatasi dan menyelesaikan persoalan-
persoalan yang dihadapi. Dalam situasi ini, manusia membutuhkan suatu nilai yang
mampu mengatasi keterbatasan-keterbatasan sosiologis tersebut dengan cara-cara di
luar mekanisme pengetahuan dan teknologi, tetapi melalui proses transendensi. Di

sinilah agama hadir sebagai nilai-nilai yang mentransendensikan kehidupan manusia

Dan Islam adalah satu-satunya agama di dunia yang sangat berempatik untuk
mendorong umatnya dalam menuntut ilmu, bahkan Al-Qur’an itu sendiri merupakan
sumber ilmu dan sumber inspirasi berbagai disiplin ilmu pengetahuan sains dan
teknologi. Al-Qur’an mengandung banyak konsep-konsep sains, ilmu pengetahuan dan
teknologi serta pujian terhadap orang-orang yang berilmu. Dalam Islam, setiap orang
diwajibkan untuk menuntut ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan (sains)

dan teknologi.

Maka dari itu, kita membutuhkan sains yang disusun dari kandungan Islam
yang memiliki proses dan metodologi yang mempu bekerjasama dengan semangat nilai-
nilai Islami. Allah telah mengisyaratkan bahwa akan adanya perkembanan tekhnologi

yang akan sangat mempengaruhi kehidupa umat manusia.
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Artinya: "Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya
kecuali dengan kekuatan”.

Semua agama termasuk Islam memandang positif suatu ilmu/sains.Tidak bisa
dipungkirimerupakan suatu faktor penentu kemajuan suatu bangsa dan masyarakat.
Bangsa yang maju biasanya ditandai dengan tingkat pengetahuan yang baik dalam
segala aspek kehidupan. Begitu tingginya nilai ilmu dalam peradaban manusia, Allah
menegaskan dalam Al-Qur‘an bahwa Dia akan meninggikan derajat orang-orang yang
berilmu dan beriman sebagaimana dalam QS. Al-Mujadilah, 58 : 11, Allah Berfirman:
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Artinya:"Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakan”.

Namun, sampai saat ini, mayoritas hampir masyarakat muslim masih
melakukan kategorisasi ilmu yang dikotomi menjadi dua ilmu, yakni ilmu dunia (sains)
dan ilmu akhirat (agama). Pembagian ini secara tidak langsung menjadikan banyak
umat Islam beranggapan bahwa mempelajari ilmu-ilmu sains, seperti kedokteran,
biologi, ekonomi, matematika atau yang lain dikategori sebagai fardhukifayah. Akibat
dari sikap ini, tidak diwajibakan semua umat Islam mempelajari ilmuilmu tersebut.
Sebaliknya, mempelajari ilmu-ilmu agama, seperti tasawulf, fiqih, aqidah, tajwid, bahasa
Arab atau yang lain bisa termasuk kategori fardhu “ain. Dengan kata lain, semua umat
Islam wajib mempelajarinya. Jika tidak mempelajari, dia termasuk hamba yang
melanggar perintah Allah (Ma‘arif, 2007, hal. 13) .

Semua agama termasuk Islam memandang positif suatu ilmu/sains.tidak bisa
dipungkiri

merupakan suatu faktor penentu kemajuan suatu bangsa dan masyarakat.
Bangsayang maju biasanya ditandai dengan tingkat pengetahuan yang baik dalam
segalaaspek kehidupan.
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Padahal pada zaman dahulu, Ilmuwan muslim sudah melakukan banyak

kemajuan dalam berbagai bidang eilmun umum antara lain: matematika, astronomi,
anatomi, optik, dan banyak bidang lain. Dna kemajuan atau pencapaian ini merupakan

hasil dari inspirasi ajaran-ajaran Alquran dan hadis Nabi (Majid, 1997, hal. 72-73).

Dizaman sekarang, dari berbagai kalangan dan usia hampir bisa dipastikan
bahwa setiap orang memiliki telpon pintar,yang didalam mempunyai akun media sosial,
seperti Facebook, Twitter, Path, Instagram, dan sebagainya.Media sosial berfungsi
sebagai salah satu sarana guna mendapat dan menyampaikan informasi ke khalayak

umuim.

Memang tak bisa dipungkiri, bahwa manusia modern saat ini sangat tergantung
hidupnya pada teknologi termasuk media sosial. Dengan media sosial masyarakat pun

semakin mudah terhubung dan saling berinteraksi.

Bagi banyak orang, online com-munication justru mempermudah terbentuknya
hubungan interpersonal yang dekat. Karena melalui komunikasi secara online, tiap
individu yang terlibat cenderung akan lebih berani mengungkapkan pendapatnya.
Komunikasi dalam media sosial pun tak terikat waktu, siang ataupun malam juga tak
terikat ruang, dengan siapapun di penjuru dunia pihak yang terlibat di dalamnya bisa

berkomunikasi.

Melihat animo masyarakat Indonesia terhadap ketertarikannya
menggunakan media sosial, sehingga berbagai steakholders mulai dari pemerintahan,
politisi, organisasi serta berbagai elemen-elemen lainnya telah menjadikan medos

sebagai media utama dalam menjalankan aktivitas dan tugas-tugasnya .

Fungsi media sosial tidak hanya terbatas pada satu telpon dan SMS, tetapi juga
dapat berfungsi sebagai Tools Marketing dua arah yang paling cepat karena tidak terikat
ruang dan waktu. Dengan fungsi tersebut, maka media sosial telah digunakan oleh
masyarakat dunia dan ataupun organisasi-organisasi untuk menggalang massa. Tidak
hanya itu, guru, dosen dan yang juga tak kalah pentingnya bagi para muballigh, da’i dan

ulama untuk media dakwah.

Perkembangan teknologi informasi komunikasi saat ini semakin memberikan

kemudahan bagi masyarakat didalam mendapatkan kebutuhan akan informasi. Salah
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satu teknologi informasi komunikasi yang semakin banyak digunakan saat ini adalah

media sosial Instagram.

Maka dari itu, dibawah ini penulis akan membahas mengenai “InstagramMedia
Transfer Ilmu Al-Quran Dan Hadis”

Pembahasan

Pengertian instagram

Instagram berasal dari kata “instan” atau “insta”, seperti kamera polaroid yang
dulu lebih dikenal dengan “foto instan”, (“http://.id.wikipedia.org./wiki/instagram,”
n.d.), kata “gram” berasal dari kata “telegram”, cara kerja telegram adalah untuk
mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat. Begitu pula dengan Instagram
yang dapat mengunggah foto dengan menggunakan jaringan internet, sehingga
informasi yang disampaikan dapat diterima dengan cepat. Oleh karena itulah Instagram

berasal dari kata “instan-telegram”.

Instagram adalah sebuah aplikasi dari Smartphone yang khusus untuk media
sosial yang merupakan salah satu dari media digital yang mempunyai fungsi hampir
sama dengan twitter, namun perbedaannya terletak pada pengambilan foto dalam
bentuk atau tempat untuk berbagi informasi terhadap penggunanya. Instagram juga
dapat memberikan inspirasi bagi penggunanya dan juga dapat meningkatkan
kreatifitas,karena Instagram mempunyai fitur yang dapat membuat foto menjadi lebih
indah, lebih artistik dan menjadi lebih bagus (Atmoko, 2012, hal. 10).

Instagram menjadi layanan photo sharing yang handal dengan sejuta pengguna.

Jumlah pengguna Instagram sebelumnya berjumlah 30 juta bertambah 1 juta
hanya dalam 12 jam dan terus meningkat. Pada tanggal 1 mei 2012 jumlah pengguna
menjadi 50 juta dan terus bertambah 5 juta tiap minggunya (Atmoko, 2012, hal. 12).

Instagram banyak penggunanya karena kemudahan dan kecepatannya dalam
berbagai foto yang diambil bergaya retro yang menarik. Pengguna dapat memanfaatkan
17 filter foto yang mengubah warna dan memberi kesan foto yang berbeda. Instagram

memberikan cara baru berkomunikasi di jejaring sosial melalui foto. Konsep jejaring
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sosial dengan “follow”, “like” foto dan “popular” yang menjadikan Instagram semakin
banyak penggunanya. Pengguna Smartphone menjadi lebih gemar memotret. Namun
tujuan dibuatnya Instagram bukanlah hanya sebuah aplikasi foto, melainkan sebuah
cara baru berkomunikasi lewat gambar dan merupakan komunikasi yang berbeda
(Atmoko, 2012, hal. 13).

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan mengambil gambar atau foto
yang menerapkan filter digital untuk mengubah tampilan efek foto, dan
membagikannya ke berbagai layanan media sosial, termasuk milik Instagram sendiri
(Atmoko, 2012, hal. 28).

Dizaman sekarang, dari berbagai kalangan dan usia hampir bisa dipastikan
bahwa setiap orang memiliki telpon pintar,yang didalam mempunyai akun media sosial,
seperti Facebook, Twitter, Path, Instagram, dan sebagainya.Media sosial berfungsi
sebagai salah satu sarana guna mendapat dan menyampaikan informasi ke khalayak

umuim.

Setiap pemuka agama mengajarkan klaim bahwa agamanya adalah agama yang
paling benar. Maka tidaklah mengherankan apabila mereka (agamawan) berusaha
sekuat tenaga untuk memperkenalkan dan menyebarkan agamanya, lebih-lebih dalam
agama yang merekan anut tedapat kewajiban untuk menyebarkan agamanya dan

mengajak orang diluar mereka untuk menganut apa yang mereka yakini.

Sosialisasi agama pada mulanya berlangsung secara lambat, haltersebut
dikarenakan media yang digunakan adalah media tradisionalyang memiliki
keterbatasan-keterbatasan sehingga pesan yang dikirimkanmemilikiketerbatasan pula.
Namun Saat ini media telah berkembangsedemikian pesat dan memungkinkan untuk
menjangkau area-area yangtidakbisa dijangkau media tradisional. dengan demikian,

sosialisasi nilai-nilaikeagamaan akan menyebar cepat dan luas tanpa berbatas

Dari paparan dua poin diatas tergambar jelas bagaimanaagama menggunakan
media sebagai alat bantu untuk mempertahaneksistensinya. Sebaliknya, mediapun
terbantu oleh keberadaan agama yangmenggunakannya untuk berbagai macam
kegiatannya, terlebih di Negara-neragadengan penduduk multireligious seperti
Indonesia. Kekuatankontruksi social dari media merupakan hal yang sangat menarik

yang tidakbisa ditinggalkan oleh agama.
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Isu-isu agama menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan media,terlebih
dinegara-negara belahan timur (eastern) yang (dikenal) masihmenjaga nilai-nilai luhur
keagamaan. Bagi orang-oarang timur, liberalismmedia masih menjadi musuh bagi
agamanya, mereka menolak mediamediayang mambawa konten berbahaya yang
bertentangan dengan nilaidan tradisi keagaannnya, hal tersebut menjadi perhatian
media sehinggamedia mencoba menghadirkan program-program yang sejalan dan
searahdengan nilai-nilai keagamaan atau seminimal mungkin megurangi kontenyang
berlawanan dengan nilai-nilai keagamaan yang bisa memicu emosipemeluknya. Hal
tersebut dirasa penting untuk menjaga menjaga kondisimasyarakat agar media tersebut
dapat dianggap dan diterima dengan baikyang selanjutnya menghadirkan keuntungan

bagi media itu sendiri (Stanley, 2012, hal. 73).

perkembangan penggunainternet setiap waktu mengalami peningkatan yang
luar biasa hal itudisebabkan oleh faktor kebebasan berekspresi yang ditawarkan
internettanpa ada yang menghalangi. Tidak ada yang membutuhkan idin
untukmenggunakan atau tidak menggunakan internet. Tidak ada pula yangmengatur
pengguna internet untuk berkata seseatu di internet, dan tidakada pula yang mengatur
pengguna untuk mendengar dan melihat apa yangada di internet (Bungin, 2008, hal.
120).

Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan atau proses, dalam rangka
mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksudkan untuk memberi arah atau
pedoman bagi gerak langkah kegiatan dakwah. Apalagi ditinjau dari segi pendekatan
sistem (sistem approach), tujuan dakwah merupakan salah satu unsur dakwah. Dimana
antara unsur dakwah yang satu dengan yang lain saling membantu, saling
mempengaruhi dan saling berhubungan. Dengan demikian tujuan dakwah sebagai
bagian dari seluruh aktivitas dakwah sama pentingnya dengan unsur-unsur lain, seperti
subjek dan objek dakwah, metode dan sebagainya. Bahkan lebih dari itu tujuan dakwah
sangat menentukan dan berpengaruh terhadap penggunaan metode dan media dakwah,

sasaran dakwah sekaligus strategi dakwah.
Karena salah satu unsur unsur-unsur dakwah ada subjek dan objek:

a) Subjek dakwah

Subjek dakwah adalah orang yang menyampaikan pesan dakwah disebut dengan

da’i atau komunikator. Subjek dakwah sangatlah menentukan keberhasilan aktifitas
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dakwah, makahendaklah seorang da’i mampu menjadi penggerak dakwah yang
profisional. Subjek dakwah dapat berupa individu ataupun berupa lembaga-lembaga
dakwah

b) Objek dakwah

Objek dakwah atau yang disebut juga dengan mad’'u atau komunikan (Aziz,
2004, hal. 90). Objek dakwah adalah sasaran yang dituju oleh suatu kegiatan dakwah.

Manusia adalah orang-orang yang telah memiliki atau setidaknya

Perkembangan dunia komunikasi dan informasi melalui alat-alat teknologi
modern dewasa ini, harus diantisipasi untuk keperluan menyebarkan informasi ke Al
Qur’anan atau keislaman, sehingga dengan demikian pesan-pesan Islam dapat diterima

dengan mudah melalui alat-alat komunikasi modern

Banyak situs dakwah yang bisa diakses umat guna mendapatkan informasi
tentang keislaman maupun di bidang dakwah, salah satunya adalah Teladan Rasul,
Berani Berhijrah. Situs ini menyediakan berbagai materi pokok tentang keislaman, baik
dari masalah yang kecil sampai dengan permasalahan kontemporer saat ini. Sekarang
ini banyak para da’i yang memanfaatkan media sosial untuk berdakwah, agar
dakwahnya bisa menjangkau keseluruh belahan dunia. Banyak para pengguna
Instagram baik masyarakat umum ataupun para da’i kondang yang menggunakan
dakwah sebagai media dakwah, salah satu da’i yang menggunakan Instagram sebagai
media dakwah adalah Ustadz Yusuf Mansur, Ustadz Aa Gym, Ustadz Arifin Ilham,
Ustadz Felix Siau.

Dengan konten Islami seperti pembahasan suatu tafsir ataupun hadis ataupun
hal-hal yang terkait dengan agama Islam Selain dengan teks teks ada juga video,
maupun meme. Meme adalah suatu unit informasi yang tersimpan dibenak seseorang,
yang mempengaruhi kejadian dilingkungannya sedemikian rupa sehingga makin

tertular luas dibenak orang lain (Lull, James, 1997, hal. 17).
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FENOMENA

SALAH HIJRAH

®

SEBELUM HIJRAH
il

A

"Aku Pendosa,
Aku Penuh Dosa"

SETELAH HIJRAH

Kalian Pendosa,
Kalian Penuh Dosa
Bid'ah, Sesat,
Ahli Syubhat..11"

Tidak hanya berupa meme tapi juga disertai dengan keterangan,seperti dibawah

ini

Hijrah artinya adalah meninggalkan. Makna hijrah ada
2, meninggalkan secara fisik dan meninggalkan
secara perbuatan.

Makna meninggalkan secara fisik adalah berpindah
dari satu tempat ke tempat yang lain. Seperti
hijrahnya Rasulullah shalallahu alaihi wasallam dari
Makkah ke Madinah (QS An-Nisa 100). Namun
kewajiban hijrah dalam makna ini sudah tidak wajib,
berdasarkan sabda Nabi shalallahu alaihi wasallam:

Boammall e plag ade il Llo all Yoy Jiw red1B dasle e
«l53a318 @iyaiznl 13]5 Ea35 slex o5s cmzall amy Symm Wy |65
Aisyah berkata bahwa Rasulullah shalallahu alaihi
wasallam ditanya tentang hijrah. Nabi menjawab:
"Tidak ada kewajiban hijrah setelah Makkah
ditaklukkan dari orang kafir. Namun masih ada jihad
dan niat. Jika kalian diperintahkan maka berangkatlah
berjihad" (HR Bukhari dan Muslim)

Makna berikutnya adalah berpindah / hijrah secara
perbuatan. Berdasarkan hadis:

leally sl age alll Ll Ll I8 1 Jsky casas o 4l ape e
alll (g5 Lo s po s lgalls coags wild o salaall @l fa

gaze

Dari Abdullah bin Amr bahwa Nabi shalallahu alaihi
wasallam bersabda: "Hakikat orang Islam (yang
sempurna) adalah terhindarnya umat Islam dari mulut

Q

Karena diiera ini dakwahmemang tidak akan cukup jika hanya disampaikan

melalui lisan tanpa adanya perangkat pendukung (Munir, 1996, hal. 58).

Tetapi tidak hanya dampak positif yang di dapat, tetapi juga ada beberapa dapak

negaif.

Berikut adalah beberapakonten yang dianggap bersifat kontradiktif dan

distruktif bagi nilai-nilai
keagamaan;

pornografi
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Penyebaran konten porno dalam berbagai media merupakan pukulanbagi
agama yang berusaha mempertahankan nilai-nilai luhur keagamaan.Hampir tidak
satupun agama yang membolehkan segala bentuk halporno yang diekspos dan
dipertontonkan secara bebas. Terdapat hokumdan peraturan dalam agama tentang
bagaimana mengelola nafsu birahimanusia yang secara fitrah melekat dala diri manusia

itu sendiri yaitudengan pernikahan (Jumantor, 2001, hal. 42).
hedonis

Hampir semua lapisan masyarakat menyambut dan bersikap baikakan kemajuan
teknologi di ere globalisasi ini, meskipun tidak sedikityang masalah yang diakibatkan
oleh perkembangan teknologi itu sendirikhususnya teknologi media komunikasi.
Hadirnya teknologi menjadikanmedia sebagai sesuatu yang paling penting dalam
komunikasi,khususnyakomunikasi massa. Dengan demikian informasi yang dulu hanya
dapatdidengar oleh beberapa kalangan saat ini telah dapat di dengar oleh hampirsemua

masyarakat, bahkan di belahan dunia terpencil sekalipun.

Arus informasi yang begitu cepat secara tidak langsung mengubahmpola hidup
masyarakat tradisional yang sejak awal mereka pegang teguhmenjadi masyarakat yang
cenderung hedonis dan gila harta, Hedonismepada prinsipnya adalah pandangan hidup
yang menganggap bahwa orangakan menjadi bahagia dengan banyak harta dan
mengejar kesenangansemata tanpa peduli lingkungan sekitar, semua yang ia raih hanya

untukkebahagiaan dan kepuasan dirinya.

Budaya hedonism  menjadi salah satu musuh agama karena

dianggapbertentangan dengan nilai spiritualitas agama.

Dimasa yang seperti saat ini tentu tidak seenaknya kita menikmatisegalanya
yang serba mudah, tanpa ada control terhadap konten yangsering kali muncul di media
massa. Justru kita sebagai masyarakatinformasi harus betul-betul jeli terhadap sajian
konten media. Karenabanyak sajian dari konten media yang secara tidak langsung
sebenarnya adaupaya untuk mempengaruhi khalayak. Seperti dalam senetron yang
saatini lagi tren bagi kaum remaja perempuan khususnya, bahkan ibu rumahtangga juga
heboh dengan senetron tersebut, yaitu “Anak Jalanan” secaratidak langsung isi dari
sinetron tersebut membentuk pola pikir khalayakmedia massa khususnya televisi untuk
bersikap arogan, hedonis, dll. Daritayangan adegan tersebut kemudia terjadi sebuah

imitasi terhadap arogansi
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dan hedonism. Kemudian menjadi kebiasaan dalam hidupnya dan

menjadikenyataan.

Dalam teori peluru yang teori ini juga kerap disebut hipodemic needleatau
Schramsilver bullet model (1982) kata teori ini :”media massa mempunyai kekuatan
yang luar biasa, dia dapat menyuntikpesannya kepada massa. Pesan ini ibarat peluru

tajam yang dapat ditembakke arah audiens yang telah ditargetkan sebelumnya.”
Isu Sara

Isu suku, agama, ras, antar-budaya adalah isu yang sangat sensitif di negeri ini.
Sudah banyak pihak yang akhirnya terjerat dan menjadi tersangka karena batasan-
batasan yang dilewati dalam menggunakan simbol keagamaan dalam keseharian

maupun dalam pengutipan dengan tulisan dan ucapan.

Di Indonesia kasus yang berawal dari media sosial salah satunya adalah facebook
sudah kerap terjadi, salah satunya adalah kasus Prita Mulyasari yang kemudian
mengundang perhatian netizen yang nantinya menjadikan facebook sebagai media yang
digunakan untuk menggalang dukungan. Tidak jauh beda dengan kasus cicak vs Buaya
(Bibit Chandra) (Nugroho, 2012, hal. 12).

Instagram sebagai sosial media dengan pengguna 10% dari 79juta pengguna
sosial media di Indonesia akan sangat efektif untuk menyebarkan informasi dan berita
serta mobilisasi dikalangan pengguna media sosial saat ini, khususnya para remaja kasus
yang terjadi dan pada akhirnya berdampak pada perdebatan-perdebatan yang

ditakutkan menimbulkan perpecahan.

Kesimpulan

Instagram sebagai sosial media dengan pengguna 10% dari 79juta pengguna
sosial media di Indonesia sangat efektif untuk menebarkan informasi, yang banyak
dimanfaatkan oleh organisasi masyarakat ataupn para agamawan ataupun para elit
untuk menyebarkan sesuatu yang dikehendaki. Meskipun nilai keefektifitasan yang
sangat tinggi, tetap saja tidak bisa dipungkiri bahwa ada sisi negatifnya, dan itu tidak
sedikit. Jadi sebagai pengguna media sosial terutama pengguna instagram harus bijak

dan santun dalam memakainya.
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